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ABSTRAK 
Masalah psikososial adalah masalah yang sering terjadi pada lansia terkait masa krisis akibat penuaan. 

Logoterapi merupakan salah satu metode terapi yang dapat digunakan dalam mengatasi  masalah 

psikososial yang dialami lansia. Belum ada tinjauan sistematis tentang efektifitas logoterapi terhadap 

masalah psikososial lansia. Meninjau dan mengevaluasi artikel yang berkaitan dengan pengaruh 

logoterapi pada masalah psikososial yang dialami oleh lansia. Studi ini merupakan Systematic Review 

dengan menggunakan metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyzes 

(PRISMA) untuk mengevaluasi efektifitas logoterapi terhadap masalah psikososial pada lansia. 

Penelusuran literatur yang dilakukan menemukan 7 artikel yang relevan setelah disesuaikan dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Logoterapi dapat digunakan sebagai salah satu terapi modalitas pada lansia 

dengan masalah psikososial baik di komunitas maupun yang tinggal panti jompo. 

 

Kata kunci: logoterapi; lansia; psikososial 
 

LOGOTHERAPY IN ELDERLY WITH PSYCHOSOCIAL PROBLEMS : SYSTEMATIC 

REVIEW 
 

ABSTRACT 
Psychosocial problems are problems that often occur in the elderly related to the crisis period due to 

aging. Logotherapy is one of  the  therapeutic methods that can be used in overcoming psychosocial 

problems experienced by the elderly. There has been no systematic review of the effectiveness of 

logotherapy on the psychosocial problems of the elderly. Review and evaluate articles related to the 

influence of logotherapy on psychosocial problems experienced by the elderly.  This study is a systematic 

review  using  the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyzes (PRISMA) 

method to evaluate the effectiveness of logotherapy on psychosocial problems in the elderly. A literature 

search found 7 relevant articles after adjusting for inclusion and exclusion criteria.  Logotherapy can 

be used as one of the therapeutic modalities in the elderly with psychosocial problems both in the 

community and those living in nursing homes. 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun keatas (UU no 

13 tahun 1998). Perkembangan jumlah lansia saat ini di dunia mengalami peningkatan yang 

signifikan. Penduduk yang berusia 65 tahun atau lebih saat ini di dunia jumlahnya lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah anak di bawah usia lima tahun untuk pertama kalinya pada tahun 

2018. Pada tahun 2022, terdapat 771 juta orang berusia 65 tahun atau lebih secara global, 3 kali 

lebih banyak dari ukuran tahun 1980 (258 juta). Populasi lansia diproyeksikan mencapai 994 
juta pada tahun 2030 dan 1,6 miliar pada tahun 2050 (United Nation, 2022). Penduduk lanjut 

usia (lansia) di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 29,3 juta atau setara dengan 10,82% dari 

total penduduk di Indonesia. Secara rinci jumlah lansia pada tahun 2021 terdiri dari 63,65 % 

lansia muda, 27,60 % lansia madya dan 8,68 % lansia tua (BPS, 2021).  

 

Jurnal Keperawatan 
Volume 15 Nomor 3, September 2023 

e-ISSN 2549-8118;   p-ISSN 2085-1049 

http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan 



Jurnal Keperawatan Volume 15 No 3, September 2023                                                 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1464 

Proses penuaan yang dialami oleh lansia menyebabkan berbagai perubahan fisik, psikologis 

dan sosial. Teori imunologi tentang proses penuaan menyatakan bahwa lansia lebih sering 

mengalami penurunan respon imun yang dibuktikan dengan penurunan resistensi terhadap 

penyakit dan kemampuan untuk memulai respons sistem imun (Saxon et al., 2015). Proses 

penuaan juga dipengaruhi oleh status sosial ekonomi (pekerjaan), gaya hidup, kehidupan sosial 

sebelumnya seperti kelompok yang dimiliki dan hubungan sosial dengan orang lain.  Masalah 

psikososial yang dialami lansia berisfat situasional artinya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

penuaan namun juga dapat dipengaruhi oleh situasi yang dihadapi oleh lansia dalam perubahan 

perannya (Puto et al., 2019). Masalah psikososial yang sering ditemukan pada lansia yaitu 

demensia, depresi, isolasi sosial, kecemasan, fobia, kesendirian, harga diri rendah, dan self 

efficacy (McKee & Schüz, 2015; Wiesel & Weinberger, 2015). 

 

Logoterapi merupakan suatu metode psikoterapi yang dikembangkan oleh Victor Frankl (1967)  

yang dapat membantu individu menemukan makna dalam hidupnya dan karena hidup sehingga 

memiliki respons positif terhadap kehidupan terlepas dari apa pun yang dihadapi termasuk 

kesengsaraan atau kematian (Ziapour et al., 2021). Logoterapi dikembangkan pada perawatan 

terapi pada lansia untuk mengatasi masalah unik pada lansia dengan menitikberatkan pada 

keinginan untuk memaknai dan menemukan makna hidup (Morgan, 2012). Terapi ini dapat 

digunakan dalam kasus dimana klien mengalami kehilangan makna atau dalam situasi dimana 

klien menderita akibat kehilangan makna dan tujuan hidup. Logoterapi juga digunakan untuk 

pencegahan, terutama dalam pendidikan atau profesi terkait kesehatan mental. Durasi terapi 

bervariasi, mulai dari beberapa sesi hingga rentang waktu yang lebih lama (Craig et al., 2019).  

Logoterapi memungkinkan untuk dilakukan untuk mengatasi masalah psikososial yang dialami 

lansia. Makna hidup yang diajarkan dalam logoterapi dapat memfasilitasi lansia dalam 

penyesuaian perubahan terkait proses penuaan. Logoterapi juga mengajarkan lansia tentang 

humor, cinta dan rasa syukur dalam hubungan lansia dengan keluarga dan lingkungan 

sekitarnya (Vieira et al., 2017). Literatur review sebelumnya belum ada yang menguraikan 

tentang pengaruh logoterapi pada masalah psikososial lansia. Berdasarkan uraian diatas tujuan 

penulisan artikel ini untuk meninjau dan mengevaluasi artikel yang berkaitan dengan pengaruh 

logoterapi pada masalah psikososial yang dialami oleh lansia. Studi ini diharapkan dapat 

menyajikan strategi yang tepat digunakan untuk mengatasi masalah psikososial yang sering 

dialami oleh lansia. 

 

METODE 

Systematic Review dilakukan dengan menggunakan Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyzes (PRISMA) untuk mengevaluasi efektifitas logoterapi terhadap 

masalah psikososial pada lansia. Penulis melakukan pencarian jurnal yang relevan dengan 

menelusuri database dari SpingerLink, Science Direct, EBSCOhost, Embase, ClinicalKey 

Nursing. Proses pencarian artikel menggunakan metode PICO yaitu Elderly (P), Logoterapy (I) 

dan Psychosocial (O). Variabel outcome yang diukur merupakan salah satu dari depression, 

anxiety, loneliness, self-efficacy, self-esteem, dan social isolation. Pemilihan kata kunci yang 

ditelusur dikontrol menggunakan MesH. Kata kunci yang digunakan dibuat berdasarkan subjek 

yang relevan. Kriteria pemilihan artikel yang ditemukan pada jurnal yang diterbitkan dengan 

bahasa Inggris atau Indonesia dalam database. Artikel yang dipilih menggunakan desain  

Quasy-Experimental dan Randomised Controlled Trial (RCT) sedangkan artikel yang 

dikeluarkan dalam penelusuran yaitu systematic literature review atau meta-analysis dan artikel 

yang dilakukan pada lansia dengan penyakit kronis.  Proses pemilihan artikel yang dipilih sesuai 

Prisma Flow Diagram dibawah ini:  
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Gambar 1. Prisma Flow Diagram 

HASIL  

Penelusuran literatur yang dilakukan menemukan 7 artikel yang relevan setelah disesuaikan 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 7 artikel yang diperoleh kemudian ditelaah lebih dalam 

serta dijelaskan secara lengkap.  

 

Tabel 1.  

Gambaran karakteristik artikel 

Penulis dan 

Tahun Terbit 

Sampel dan Desain 

Penelitian 

Lama Terapi Hasil 

(Moosavi et al., 

2012) 

Lansia laki-laki usia 65-

85 tahun yang tinggal di 

panti jompo 

(Experimental) 

10 sesi terapi 

dilakukan setiap 

minggu (@75 

menit) 

CT menunjukkan tingkat 

yang paling berarti 

penurunan depresi 

(11,13%) dan kelompok 

kontrol menunjukkan 

penurunan paling kecil 

(14,86%). Terapi logo 

juga signifikan 

menurunkan depresi 

(12,40%) 

(Asadollahi, 

2017) 

80 orang lansia (60 tahun 

ketas) kelompok 

minoritas arab dan lor di 

komunitas 

(Semi Experimental) 

10 sesi terapi 

dilakukan tiap 

minggu (@90 

mt) 

Logoterapi signifikan 

menurunkan rasa 

kesepian (ρ<0,000) dan 

tidak berpengaruh  

harapan hidup (p <0.11) 

(Ziapour et al., 

2021) 

30 orang lansia di 

komunitas usia 60 tahun 

keatas 

(Quasy-Ekperimental) 

10 sesi terapi 

dilakukan 2 kali 

seminggu 

selama 5 

minggu ( 

Logoterapi berpengaruh 

signifikan terhadap 

peningkatan harga diri (p 

< 0,001),  keterampilan 

komunikasi (p<0.001, 

dan kemampuan lansia 
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Penulis dan 

Tahun Terbit 

Sampel dan Desain 

Penelitian 

Lama Terapi Hasil 

menghadapi peristiwa 

stress (P< 0,001) Efek 

terapi diamati dalam 

tindak lanjut satu dan tiga 

bulan 

(Elsherbiny & 

Al Maamari, 

2018) 

42 orang lansia terlantar 

usia 60-70 tahun di panti 

jompo (Quasy 

Eksperimental) 

12 minggu  

dengan 2 

minggu 

followup 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara 

logoterapi dengan isolasi 

sosial lansia terlantar (t-

table 2.539, α = 0,05 ) 

(Kim & 

Heeseung Choi, 

2021) 

Lansia 60 tahun keatas 

dengan depresi ringan 

(Mix method) 

8 sesi dilakukan 

2 kali seminggu 

selama 4 

minggu (@90 

menit) 

Logoterapi memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap tujuan hidup (p 

< 0.001), gejala depresi 

(p = 0.006), harga diri (p 

= 0.028), and kualitas 

hidup (p = 0.010) namun 

tidak berpengaruh 

terhadap ansietas (p = 

0.159) 

(Saffarinia & 

Dortaj, 2018) 

40 lansia wanita usia 65 

th keatas yang tinggal di 

panti jompo 

8 sesi (@90 

menit) 

Kelompok logoterapi 

dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, 

kesejahteraan sosial dan 

harapan hidup(P<0,001) 

pada wanita lansia 

penghuni panti jompo di 

Dubai 

(Abood et al., 

2020) 

40 orang lansia dengan 

usia 65 -69 tahun  

(Quasy Eksperimental) 

12 sesi 

dilakukan 2 kali 

seminggu dalam 

6 minggu (@90 

menit) 

Logoterapi secara 

signifikan berpengaruh 

pada depresi dan 

kepuasan hidup dan 

bertahan hingga evaluasi 

1 bulan setelah intervensi 

Hasil literatur review menunjukkan bahwa logotherapy secara signifikan berpengaruh pada 

depresi (p<0.000), rasa kesepian (p<0,001), harga diri (p < 0,001),  keterampilan komunikasi 

(p<0.001, kemampuan lansia menghadapi peristiwa stress (P< 0,001), kepuasan hidup (p < 

0,000), kesejahteraan psikologis (p < 0,001), kesejahteraan sosial (p < 0,001), harapan hidup (p 

< 0,001) dan isolasi sosial (t-table 2.539, α = 0,05)  pada lansia.  Logotherapy tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecemasan (p<0,159) (Kim & Heeseung Choi, 2021) dan harapan hidup 

(p<0,11) (Asadollahi, 2017). Responden yang telah diberikan logotherapy dilakukan focus grup 

untuk menilai efektifitas logotherapy pada lansia secara kualitatif. Hasilnya memunculkan 4 

tema tentang manfaat dari logoterapi yaitu 1) Meringankan penderitaan dalam hidup kita 

bersama; 2) Menemukan diri dan hidup saya kembali; 3) Menumbuhkan kekuatan hidup dan 

kepercayaan diri; 4) Memulai awal yang baru (Kim & Heeseung Choi, 2021).  
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PEMBAHASAN 

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui pengaruh logoterapi pada masalah psikososial 

yang dialami lansia. Berdasarkan artikel penelitian yang ditemukan logoterapi efektif 

berpengaruh terhadap depresi, rasa kesepian, harga diri, keterampilan komunikasi, kemampuan 

lansia menghadapi peristiwa stress, kepuasan hidup, kesejahteraan psikologis, kesejahteraan 

sosial, dan isolasi sosial pada lansia (Tabel 1). Hasil yang berbeda ditemukan terkait pengaruh 

logoterapi terhadap harapan hidup lansia. Penelitian yang dilakukan pada kelompok lansia 

dikomunitas menunjukkan bahwa logoterapi tidak berpengaruh signifikan terhadap harapan 

hidup (Asadollahi, 2017). Namun hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian yang dilakukan 

di panti sosial. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa pemberian logoterapi berpengaruh 

secara signifikan terhadap harapan hidup lansia (Saffarinia & Dortaj, 2018). Perbedaan tersebut 

dapat disebabkan oleh perbedaan budaya serta dukungan sosial yang diterima oleh lansia. 

Dukungan sosial pada lansia dapat merupakan prediktor terjadinya distress psikologis pada 

lansia (Bøen et al., 2012). Lansia yang ada dipanti jompo cenderung kurang memiliki dukungan 

sosial sehingga dengan adanya kelompok logoterapi terjadi peningkatan harapan hidup lansia.  

 

Logoterapi juga tidak berpengaruh secara signifikan pada ansietas lansia di komunitas (Kim & 

Heeseung Choi, 2021). Hasil ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa logoterapi 

berpengaruh terhadap ansietas yang dialami lansia (Morgan, 2012). Gejala kecemasan pada 

lansia berhubungan dengan kondisi kesehatan kronis, persepsi kesehatan diri yang buruk, dan 

keterbatasan fungsional. Penelitian tersebut dilakukan di Korea dimana  89,5% lansia Korea 

berusia 65 tahun ke atas ditemukan memiliki setidaknya satu kondisi kronis.  Kondisi tersebut 

tidak dapat dimodifikasi pada lansi sehingga intervensi 4 minggu yang dilakukan tidak cukup 

lama untuk mengurangi gejala kecemasan secara signifikan.  

 

Logoterapi diberikan antara 8 – 12 sesi  yang diberikan 1 kali seminggu atau 2 minggu sekali 

namun 1 artikel tidak menyebutkan berapa kali dalam seminggu dilaksanakannya intervensi. 

Rerata durasi waktu  yang dibutuhkan untuk melakukan logoterapi 75 – 90 menit. Komparasi 

durasi dan frekwensi untuk melihat efektifitas terapi sulit dilakukan karena perbedaan sampel 

dan variabel hasil yang digunakan masing-masing artikel. Logoterapi memberi asumsi bahwa 

berjuang menemukan makna hidup adalah kekuatan motivasi utama disepanjang siklus 

kehidupan manusia. Banyak bukti sebelumnya yang menyatakan krisis penuaan berkaitan 

dengan krisis makna (Kimble & Ellor, 2000).  Logoterapi ketika diterapkan pada lansia 

merupakan tantangan merubah konsep sentral dari praktek terapeutik untuk situasi kehidupan 

individu yaitu pengalaman “kebahagian”.  Pendekatan ini berfokus bukan berfokus pada 

harapan namun berfokus pada ingatan masa lalu yang membawa momen kebahagiaan pada 

masa sekarang (Morgan, 2012). Kebahagiaan yang diingat membawa kenyamanan bagi lansia 

menghadapi masa depan yang terbatas.  

 

Teori  Victor Frankl (1960) didasarkan pemikiran bahwa manusia dimotivasi oleh keinginan 

untuk memaknai dan menemukan makna dalam hidup. Terdapat tiga prinsip utama logoterapi 

yaitu Freedom of will, Will to meaning dan Meaning in life. Ketika keinginan akan makna 

menjadi frustrasi atau terhalang dan seseorang tidak mampu menemukan makna atau tujuan 

dalam hidupnya, maka ia akan mengalami sensasi kekosongan, keputusasaan, atau 

keputusasaan yang disebut existential vacuum. Beberapa gejala dari kondisi itu termasuk apatis 

dan kebosanan, dan hal itu dapat menyebabkan agresi, kecanduan, dan depresi (Ameli, 2016). 

Logoterapi yang diterapkan pada lansia membantu mengabaikan efek negatif dari sosiokultural, 

politik-ekonomi atau kekuatan sosial lainnya pada kehidupan pribadi (Xu, 2010) membantu  

lansia merekonstruksi narasi yang memberdayakan dan bermakna dapat mengurangi 

menyalahkan diri sendiri dan meningkatkan penerimaan diri dan harga diri mereka sehingga 
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dapat mengatasi segala masalah psikososial yang sering dihadapi lansia. Logoterapi yang 

diberikan pada lansia dengan harga diri rendah dapat meningkatkan kemampuan lansia dalam 

memaknai hidup dan beradaptasi pada perubahan dalam proses penuaan (Wahyuningsih, 2015). 

 

Kemampuan lansia dalam memaknai hidup tercermin dalam respon positif yang ditunjukkan 

lansia  menghadapi berbagai masalah psikososial diantaranya meningkatkan harga diri lansia 

(Rahcmawati & Febriana, 2017). Logoterapi yang diberikan secara berkelompok di Panti 

Werdha terbukti efektif dalam mengurangi kesepian yang dialami lansia (Wafa & Sosialita, 

2023). Logoterapi yang dilakukan dalam kelompok memberikan kesempatan lansia dalam  

berbagi pengalaman tentang pemecahan masalah yang dialami selama berada di Panti Werdha 

(Wahyuni, 2010). Studi ini memiliki berbagai keterbatasan termasuk pengecualian pada artikel 

yang tidak dipublikasikan dan artikel yang dipublikasikan tidak dalam bahasa Inggris. Selain 

itu studi yang dilakukan pada lansia dengan penyakit kronis tertentu juga dikeluarkan dari studi 

ini walaupun lansia sebagian besar memiliki penyakit kronis.  

 

SIMPULAN 

Logoterapi dapat digunakan sebagai salah satu terapi modalitas yang terbukti efektif dilakukan 

pada lansia dengan masalah psikososial baik di komunitas maupun yang tinggal panti jompo. 

Target utama dalam penelitian selanjutnya adalah mempertimbangkan jumlah sampel yang 

digunakan dan metode pemilihan responden disarankan menggunakan teknik randomisasi 

sehingga didapat generalisasi data. Logoterapi yang dilakukan berkelompok lebih disarankan 

untuk meningkatkan sosialisasi dan dukungan sosial dari peer group. 
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